AL-MUTANABBI:
Sebuah Biografi
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Daosen Jurusan Babara dan Sastra Arab

UIN Sunan Kaljiaga Yogyakarta
Alumnsis 52 UIN Sunan Kaljaga

A. Pengantar

Mengembara dalam rangka mencan ilmu
pengetahuan merupakan fenomena yang umum dilakukan
oleh para ulama zaman dahulu. Fenomena i1 terjadi seinng
dengan proses perluasan wilayah yang kemudian dukun
mobilitas migrasi masyarakat untuk menempati di wilayah
yang diduduki. Hal i1 menyebabkan terjadinya persebaran
para ulama di berbagai wilayah, yang berarti juga persebaran
ilmu pengetahuan. Pada saat yang sama sarana pengetahuan
sangat minim, dan tradisi nwayat sangat dominan. Sehingga,
satu-satunya cara paling tepat saat 1tu untuk memmba
pengetahuan adalah menemui ulama.

Hampir dapat dipastkan bahwa para ulama dahulu
dan berbagai disiplin ilmu pengetahuan pernah melakukan
perjalanan untuk mencan informasi pengetahuan. Tidzklah
mengherankan apabila banyak pwsi-pusi Arab  yang
menekankan pentongnya pengembaraan untuk tujuan
tersebut. Imam al-Syafi'iy dalam hal 1m dikenal memuliki
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banyak puisi yang menerangkan manfaat dan melakukan
perjalanan mengembara mencar pengetahuan.’

Tulisan benkut 1 mencoba untuk memotret
perjalanan pengembaraan seorang penyair terkenal masa
Abbasiyah, al-Mutanabbi. Secara spesisfik yang menjadi
fokus utama tulisan ini adalah mengkaitkan kisah perjalanan
pengembaraan tersebut dengan tema-tema puwsinya. Sanpgat
terhhat jelas dan kapan terhadap tema-tema pusinya bahwa
puisi-puisinya  dipengaruhi  oleh perubahan sitwasi yang
dialaminya dalam pengembaraannya. Sangat menank untuk
diperhankan bahwa penjalanan pengembaraan al-Mutanabb,
setelah 1a merasa memiliki keahhan berpuisi, didorong oleh
ambisinya untuk mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya
dengan cara mendekati para penguasa. Hal imi baranghali
karena 1a berasal dan keluarga sangat maskin di satu sis1, dan
didorong oleh kecenderungan umum baik penguasa maupun
para penyair yang saling membutuhkan pada saat imu untuk
kepenungan kekuasaan bapi pihak pertama dan untuk
kepentingan materi untuk pihak kedua.

B. Siapa al-Mutanabbi?

Nama lengkap al-Mutanabbi adalah Achmad bin
Chusain bin Chasan al-Ju'fi. Ia lahir pada 303 H/915 M. dan
sebuah keluarga miskin di daerah Kindah, Kufah. Ayahnya
bernama Chusain bin Chasan bin Abd al-Shamad. Dalam
riwayat lain  disebutkan bahwa ayahnya bernama
Muchammad bin Murrah bin Abd al-Jabbar. Sementara i,
nama ibunya tdak diketahui secara pasti. Yang jelas, ia
seorang Hamdziniyyah dari pihak ibu dan pthak ayahnya
ndak diketahui. Ayahnya bekerja sebagai penjual air schingga
mendapat gelar "Abd al-Sagd’. Karena keadaan orang tuanya

| Lihat Diwdn allmaw alSpafiy, 1986, Yusuf al-Svavkh
Muhammad al-Bigi'iy (Editor), Beirut: Dir al-Fiks, H. 34-35, 57.
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ini, al-Mutanabbi sering diejek oleh orang-orang yang tdak
menyukainya dengan mengatakan:®

L | ¢l .t,,,L;,:-J; Illi.ijﬂidgl'—.?._#‘

"Keistimewaan apa yang dimiliks oleh penyair
yang mencan kelebithan dar orang-orang, di
waktu pagi dan petang,

satu waktu ia hidup dengan berjualan air di
Kufah, dan saat lainnya hidup dengan
menjual air muka”.

Meskipun al-Mutanabbi kecil hidup dan tumbuh
dalam  sebuah  keluarga muskin, ayahnya  sangat
memperhatkan masalah pendidikannya. la belajar bahasa
dan sastra di Ketab aof’Alawiyyin sampai sang ayah
membawanya pindah ke Baghdad setelah rterjadi
pemberontakan Qardmithah pada 316 H./928 M. Di sana ia
tnggal sebentar, kemudian pada 321 H/933 M. ayahnya
membawanya pindah ke Syam. Di Syam, al-Mutanabbi
tumbuh dan belajar dan para ulama sepert al-Zajjaj, Ibnu
Siraj, Abd al-Chasan al-Akhfasy, Abl Bakr Muchammad bin
Duraid dan Abi 'Al al-Farsi® Setelah tinggal di sana selama
15 tahun, al-Mutanabbi kemudian pindah ke Aleppo pada
337 H./948 M. dan kembali pindah ke Fusthat, Mesir pada

! Thi{aha Chiusain, Ma" ai-Mutamabls’, Kairo: Diar al-Ma'daf, b,
14

' Mushthafa Subain, 1986 Syench Diwde Ak ol Th{ayyb Ak
Mutarabie', Juz 1, Beirur: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 3

Al-Mutanabbi: Sebuah....h. 283-300 (Nura'in)
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346 H./957 M., terakhir pindah ke Irak dan Persia pada 350
H./962 M. sampai wafatnya pada 354 H./965 M.*

Sejak kecil, bakat kepenyairan al-Mutanabbi sudah
terhhat la memang bertekad untuk hidup dan mencad
penghidupan sebagai penyair. Ini berarti, ia harus mendekati
para penguasa dan orang kaya dan kepada mereka ia
"menjual” puisi-puisinya. Ia sukses sebagai penyair madsh
(pujan) dan Agid' (satir) yang luar biasa dan mencapai puncak
kanimya sebagai penyair resmi istana pada masa Sayf al-
Daulah dari dinasti Chamdan di Aleppo, Siria. Sampai abad
ke-19 pengaruhnya dalam sastra masih sangat besar sehingpga
12 menjadi topik kajian dan objek kntik bagi kalangan penyair
mavpun kalangan akademus, di Timur dan di Barat.
Keisimewaan puisinya terletak pada kemampuannya
memadukan gaya lama dan gaya baru vang lebih bebas.
Dalam puisi madeh, 1a mengagumi Abi Tamim dan al-
Buchtun, dua penyair pendahulunya. Di samping itu, ia juga
terpengaruh oleh puisi-puisi Abi Nuwis.

Al-Murtanabbi terkenal memiliki watak yang keras,
suka berubah-ubah dan tddak mudah munduk, sombong dan
suka bertualang® la penganut faham Anstoteles’ (filsafat

* Josef al-Hasyim, 1966, Abd ol T{bayyib ol Mutanabbi,; Dirdsab
wa al-Nushish, v.t.: al-Maktab al-Thin b al-T{hibi'ah wa al-Tawsz wa al-
MNasyr, h. 14-16.

* Muhammad PRudwan ad-Dayah, 1974, A'Liéw aldded af
A bbdn Targjum wa Lkhirydrit, Damaskus: Maktabah al-Faribi, h. 86

® Abu Al Muchammad bin Ch{asan al-Chitimi menguraikan
bait-bait puisi al-Mutanabln dan membandingkannya dengan perkataan-
perkataan Anstoteles sepanjang dua puluh halaman. Namun al-Chitmi
udak menuding al-Mutanabbi sebagai plagiator. Sebaliknya 1a menyarakan
dua hal posinf mengenai hal it; perfama, jika memang al-Mutanabbi
melakukan itu dengan sengaja dan sudah menelin sebelumnva, berarn 1a
telah menguasan imu secara mendalam, kedua, jika 13 melakukan hal i
secara kebetulan, berarn ia termasuk scorang filosof. Kedua alasan ini
menunjukkan keutamaan bag al-Mutanabbi. Jurp Zadan, Tarkb. . ., juz 2,
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peripatetik) dan dikenal sebagai pemberonmk. Iz pemah
terclibat dalam gerakan politik Syi'ah Qarimithah yang
ekstrim. Akibatmya, 1a odak saja keluar masuk istana para
penguasa, tetapi juga keluar masuk penjara.

Dalam kehidupannya sebagai penyair, al-Mutanabbi
menjalani empat fase; fase awal atau disebut sebagai fase a/-
Shabd wa asy-Syabab yang dimulai setelah dia keluar dad
penjara dan mulai berkeliling Syam untuk memuji para
pembesar pada masa itu. Fase kedua atau disebut sebagai fase
al-"Agamah yang dimulai sejak pertemuannya dengan Sayf al-
Daulzh di Antiokia melalui perantara Abi al-'Asyi'ir pada
337 H/948 M. Fase ketiga dalam kehidupannya sebagai
penyair disebut sebagai fase Ghdyab al Nudfj. Fase ini dimulai
sejak kedatangannya ke Mesir untuk memup Kifir al-
Ikhsyidi yang pada wakt itu berkuasa. Fase keempat
merupakan fase terakhir kehidupannya sebagai penyair
sampal wafamya. Fase ini dimulai sekembalinya ke Kufah
sebagai tanah tumpah darahnya pada 350 H./962 M.’

h. 288. Salah satu ban puisinya yang diserupakan atau hampir mirip
dengan perkataan Anstoteles adalah:

Pl ol e Jomi  # LLS i el S B
"jka keinginan menjadi semakin besar, jasad akan lelah unruk
mencapainya”
Anstoteles berkata, yang terjemahnya dalam bahasa Arab sebaga
benkut:

gk 033 ekl 20a OIS7 5 il B 6 sl o015 13"
“Jika keinginan lebih besar danpada kemampuan,
maka badan akan binasa sebelum dapat merathnya”,

{(Josef al-Hasyrm, Abé ar-Thayeb,. .. h. 132)

Wmar Fardkh, 1969, afMmbd alladid i afAdab al'Arabi,
Bewrut: Dar al-Ilm L al-Malayin, h. 113.7.

Al-Mutanabbi: Sebuah....h. 283-300 (Nura'in)
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C. Fase-Fase Perjalanan Pengembaraannya
1. Fase pertama: di Syam (321-336 H./933.048 M.)

Di Syam, al-Mutanabbi mempelajari berbagai ilmu
dari para ahlinya sampai akhirnya kepiawaiannya di dalam
berbahasa dan berretorika, fashdchab dan baldghah, menjadi
sangat terkenal. Merasa tidak puas dengan hanya memegang
kepemimpinan dalam bidang puisi dan adab, ia menyen
kepada para pendukungnys dan kalangan pemuda untuk
membai'atnya.  Namun scbelum pembai'atan terjad,
pemenntah setempat telah mengetahui hal itu, al-Mutanabbi
kemudian ditangkap dan dipenjarakan. Dalam penjara, al-
Mutanabbi menggubah puisi yang isinya memohon belas
kasthan, ['fidedr, dan pemnyataan bahwa ia belum mencapai
usia mukallaf, kemudian dibebaskan.

Sekeluarnya dan penjara, al-Mutanabbi tidak jera dan
13 menginginkan sesuatu yang lebih dao imu: kenabian,
Pertama kali 1a berdakwah di Samawah dan sekitarnya
dengan mengklaim dirinya sebagai bagian dan keluarga
Alaws, kemudian mengklaim diri sebagai nabi  dan
menciptakan ungkapan-ungkapan yang mirip dengan al-
Qur'an, seperti ungkapan berikut:

i SO Gledty LU 5 ¢l gl LIy Ll ool "
B ol (e M e GG o T iy B e o U]
e 2 e g aun 3 A o fag ok aals
"Demi bintang yang berpindah, demi falak
yang beredar, demu malam dan stang,
sesungguhnya orang kafir berada dalam
bahaya, tetaplah dalam tradisimu dan ikutilsh
as\ar para rasul sebelummu, sesungguhnya

Allah melarangmu dani pelanggaran terhadap
batas agama dan dan jalan yang sesat”.
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Hal ini didengar oleh Gubernur Emesa, Lu'lu’ al-
Ikhsyidi. Al-Mutanabbi dan para pengikutnya kemudian
diperangi dan dipenjarakan dalam waktu yang lama. Setelah
melalui proses persidangan yang cukup panjang dan
permohonan belas kasihan yang terus menerus, al-Mutanabhbi
akhimya dibebaskan dengan syarat ia  membuat dan
menandatangani  dokumen yang menyatakan bahwa 13
mencabut semua dakwahnya dan kembali ke Islam. Sejak 1,
ia mendapat julukan al-Mutanabbi® Setiap kali diingatkan
mengenai "Qur'an" ciptaannya, i selalu mengelak dan
mengingkarinya,

Setelah keluar dari penjara untuk kedua kalinya, al-
Mutanabbi menjadi semakin masyhur dan produkuf
menggubah puisi. Sejarah mencatat bahwa jumlah orang yang
menjadi objek pujian dalam puisinya tdak kurang dan 30
orang, yang paling terkenal di antara mereka adalah Badr bin
‘Ammar di Thabariyyah, Chasan hin Thugz dan Thafir bin
Chusain di Ramalah, Abii al-'Asyi'ir al-Chamdzani, Sayf al-

Nurpi Zasdan, Tarikh.. ., juz. 2, h. 286, Riwayat lain mengarakan
bahwa 2 mendapat gelar al-Muranabbi karena menyerupakan dinnya
dengan nabi dalam puisinya:

.t_,...l‘._]tL.-ﬁ"H.;_,i'- # o g5 s gy i
jﬁ'wcﬁﬂilru - *}Il!lh'-uaji.rw-lith

Kedudukanke di Bumi Nakhlsh hanyalah  ibarat
kedudukan al-Masih di kalangan Yahudi”

Josef al-Hasyim, Aki at.Th{aywb,... h. 19, Dalam mwayat ketiga
dinvatakan bahwa al-AMutanabhd mendapar julukan tersebut karena ia
menghasut orang-orang unruk tdak membayar zakat dan membangkang
kepada penguasa, kemudian ia ditangkap dan dipenjarakan dan sejak 1ru 13
digelani al-Mutanabbi dengan makna seorang propagandis dan bukan
seorang  yang mengklam din  sebagai MNabi. Umar Farnikh, o
Minhdy. .. Jowd. dan lhat Muchammad Radwian ad-Diyah, A'Gw. . [bid

Al-Mutanabbi: Sebuah... b 281300 (Nera i)
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Daulah di Aleppo, Kafur al-Tkhsyidi, Ibn al-'Amid dan
'Adlud al-Daulah.

Secara umum puisi-puinya pada fase ini masih
merupakan tiruan atau kelanjutan dan seni puisi masa
sebelumnya dan tampak sekali keterpengaruhannys dengan
para penyair terdahulu atau yang hidup semasa dengannya.
Di dalamnya juga sanpat tercermin bahwa dia merupakan
seorang penganut Sy'ab "Alautyyab dan isinya tidak jauh-jauh
dari urusan Qarimithah dan peperangan mereka."seperti bait-
bait benkut:

(S 3iA oo FRCS I AU SN |
r:i;" ,_].I-l_-h'_fl.ﬂjl-.-ﬁ L‘_,iﬁl-—-"_,—d"l-_-’:'l-.--:?l_j
Hﬂﬁ'ﬁh—“hju_,hﬁ_g .L*h-Lll.-—qu.ﬂh h,rqu.__l

"Sampai kapan kamu akan mengenakan
pakaian ithram, sampai kapan kamu akan
berada dalam pendentaan dan sampal
sejauhmana

Jika kamu tdak mati terthormat di bawah
kilatan pedang, maka kamu akan man terhina
dan udak terhormat

Maka berjalanlah dengan keyakinan kepada
Allah seperti berjalannya seorang mulia yang
memandang kematian di medan perang
sebagal madu”

2. Fase kedua: bersama Sayf al-Daulah di Aleppo (337-344
H./948-957 M.)
Fase ini dimulai sejak Abd  al-'Asya'r
mempertemukan al-Mutanabbi dengan Sayf al-Daulah di
Antiokia. Sayf al-Daulah terkesan dengan puisi-puisinya dan

* T {haha Chusain, Ma" ai....h 36
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kemudian ia meminta untuk tkut bersamanya ke Aleppo. Al-
Mutanabbi memenuhi permintaan Sayf ad-Daulah dengan
tiga syarat: pertama, 1a membawakan puisinya tdak dalam
keadaan berdin; kedua, ia tidak mau bersujud di hadapan
Sayf al-daulah dan ketiga, Sayf al-Daulah harus
membayamya 3000 Dinar setahun." Akhimya, Sayf al-
Daulah menerima ketipa syarat tersebut dan sejak itu al-
Mutanabbi resmi menjadi penyair istana.

Al-Mutanabbi menjadi penyair kesayangan Sayf al-
Daulah dan selalu menyertai kemanapun ia perpi, bahkan
nama keduanya menjadi identik, jika disebut salah saru, pasu
akan diiringi yang lainnya." Ia hidup di sisi Sayf al-Daulah
selama kurang lebih sembilan tahun dan dalam kurun waktu
tersebut 1a hanya mengkhususkan din memuji Sayf al-
Daulah. Namun demikian, puisi-puisinya yang digubah pada
perode 1 sangat banyak jumlahnya dan temanya sangat
bervariasi. Thaha Chusain mencatat beberapa faktor yang
menyebabkan produkuvitas al-Mutanabbi demikian tingg
pada masa ini: Pertama, faktor kehidupan pribadi Sayf al-
Daulah sebagai seorang Amir yang menuntut untuk selalu
mengambil ondakan tegas, cepat dan tepat tethadap semua
hal yang mengancam kedudukan, wilayah dan agamanya. Hal
ini menimbulkan kekaguman di mata al-Mutanabbi sehingga
secara spontan 1a kemudian menggubah puisi  madch
untuknya;, Kedua, Faktor kehidupan pnbadinya sebagai
manusia biasa: kemurah-hatan Sayf al-Daulah terhad:pnya
membuat banyak kalangan di lingkungan istana merasa in
dan denglki dan menjelek-jelekkannya di hadapan Sayf al-
Daulah. Untuk membela din dan semua ini, al-Mutanabbi
menggubah puisi-puisi Ajd. Cobaan dan denta yang dihadapi

" A. Hamon, "Al-Mutanabbi®, dalam Julia Ashtiany er. al. eds.
1990, Abbasid Belles-Lettres, Cambndge: Cambndge University Press, h
300, dan Umar Farnikh atMishay.. ., ibed

W Josef al-Hasyim, Abd ol Thiaymb. .. h. 20

Al-Muranabbi: Sebuah... b 283300 iNura'in)
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Sayf al-Daulah sebagai manusia biasa membangkitkan 'drhifab
dan kbayil al-Mutanabbi untuk menggubah puisi-puisi Retsd’.
Ringkasnya, seluruh perubahan yang tejadi dan dilalui Sayf
J-Daulah dalam kehidupannya berpengaruh terhadap tema-
tema puisi al-Mutanabbu. Tidaklah berlebihan jika dikatakan
bahwa tahun-tahun kehidupannya bersama Sayf al-Daulah
merupakan tahun-tahun terbak dan paling produktf dalam
kehidupannya sebagai penyar; Ketiga, Faktor lingkungan
Aleppo yang sangat kondusif wuntuk tumbuh dan
berkembangnya sastra dan ilmu pengetahuan. Sayf al-Daulah
sebagai seorang Arab asli yang dalam dirinya mengalir darah
dan dzaug (cita rasa) Arab, otomatis mencintai sastra dan
utamanya  puisi  al-Mutanabbi  juga telah  sukses
mengembangkan dan memapankan satu tema yang telah ada
sebelumnya: washf (deserptive Poetny), atau lebih khusus washf al-
jihid bayn al-muslimin wa al-rim. Tema ini sebetulnya telah ada
dalam puisi para pendahulunya, Abo Tamam dan al-
Buchmuri, Namun, tidak sepert para pendahulunya, al-
Mutanabbi memiliki kelebihan yang ndak mereka milifa. [a
menyaksikan dan mengalami sendin suka duka dalam
peperangan tersebut sehingga ungkapan-ungkapannya dalam
puisi terasa lebih hidup dan nyata."”

Di samping itu semua, fase ini merupakan fase di
mana al-Mutanabbi mencapai puncak kepenyairannya. la
berhasil menjadi maestro di bidang pwsi dan benar-benar
menjadi cermin bagi dirinya sendin. Kenka seseorang
membaca salah satu gashidab-nya, dengan serta merta akan
menyatakan bahwa ini gubahan al-Mutanabbi dan udak ada
bayang-bayang pengaruh para penyair lain. Berbeda dengan
fase sebelumnya, jika kita membaca salah satu gashidab-nya,

il 'n-.lahi chusml JHﬂ: ﬂulrd---,h. 1?2'-}
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akan terasa sangat kental adanya pengaruh Abu Tamam, al-
Buchtusi, Chuthay'ah, A'sya, Zuhayr dan lain-lain."

Semua hal di atas, ditambah lagi dengan keangkuhan
dan kesombongannya, menyebabkan para penyar lan di
lingkungan Sayf al-Daulah merasa in hat dan ingin
menyingkirkannya. Kemudian terjadilah dua penstwa di
mana para penyair saingan al-Mutanabbi mempermalukannya
di hadapan Sayf al-Daulah: pertama, kettka salah seorang
menumpahkan tinta di hadapannya tatkala i sedang
mendendangkan puisinya; kedua, ketka dalam suatu
perdebatan, Ibnu Khalawayh merasa kalah dan memukulnya
dengan sebuah kunci yang ada di tangannya hingga wajahnya
berdarah. Sayf al-Daulah menyaksikan hal i dan 1a odak
melakukakn pembelaan terhadap al-Mutanabbi. Hal ini
membuat darahnya mendidih dan akhinya 12 perp
meninggalkan Aleppo menuju  Mesir  dengan  dendam
membara."

3. Fase ketiga: bersama Kafir di Mesir (346-350 H./957-
962 M.)

Al-Mutanabbi ke Mesir dan bertemu dengan Kafir
yang ketika i menjadi penguasa daulat Ikhsydiyyah.
Kemudian ia tnggal di sana beberapa lama dan
mendendangkan puisi-puisi pujiannya terhadap Kafur
dengan harapan ia akan memperoleh sepert apa yang
diberikan Sayf al-Daulah kepadanya.

Dalam perjalanannya menuju Mesir, al-Mutanabbi
singgah di Damaskus dan disambut dengan hangat oleh
Gubernur di sana, Ibnu Malk. Ia sanpat menginginkan al-
Mutanabbi menggubah puisi madch untuknya. Namun
dengan angkuh hal ini ditolaknya. Kemudian ia berangkat

1 I, h. 178
W Ibid, h. 268

Al-Muranabbi: Sebuah. .. . 283300 {(Nura'in)
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menuju Ramalah. Di Ramalah, 1a mengalami hal yang sama;
disambut dengan sangat ramah oleh gubernur Chasan bin
Thugdh dan dibenn hadiah-hadiah yang melimpah. Chasan
kemudian memintanya menggubah puisi madch untuknya.
Dengan meminta maaf, al-Mutanabbi menolaknya.
Kedatangannya di Ramalah didengar oleh Kifir, ia lalu
mengundangnya ke Mesir. Seubanya di sana, Kafir
membenkannya sebuzh rumah yang dilengkapi dua penjaga
bersenjata dan dua orang pengawal yang siap melayani dan
mengiringi ke mana ia pergi.”

Menurut Thaha Chusain, sebetulnya Al-Mutanabbi
sudah  mengadakan  pertemuan-pertemuan  rahasia
sebelumnya dengan para mata-mata dan Fusthat. Mereka
menjanjikan akan menjadikannya penyair resmu istana Kifr
dan janji-janji manis lainnya. Hal i merupakan salah satu
sebab mengapa al-Mutanabbi menjadikan Mesir sebagai
pelanannya —ia tidak memulih Irak, padahal Irak merupakan
tanah tumpah darahnya— dan menolak semua permintaan
untuk membuat puisi madch bagi para pembesar yang
disinggahinya. Di samping itu, ada sebab-sebab lain yang
sifatnya pribadi dan berkaitan dengan latar belakang
kehidupannya yang kelam: pertama, ketika menjadi penyair
Sayf al-Daulah, al-Mutanabbi banyak membuat puisi hyd
untuk para pembesar di Bagdad mulai dan Mu'tzz al-Daulah
sampai Khalifah sehingga 1a ddak mungkin ke sana; kedua,
kehidupannya yang papa di lrak mendorongnya untuk
melupakan kota tersebut dengan semua orang yang tnggal di
sana, bahkan 1a memproklamirkan perlawanan terhadapnya,
terutama pada saat ia bersama Sayf al-Daulah; ketiga, ia
ingin menagih janji terhadap Kifir atau setdaknya para
mata-mata Kafar. Di samping i1a juga ingin menunjukkan
terhadap Sayf al-Daulah dan semua nivalnya di Aleppo bahwa

'3 Josel al-Hasyim, Abi al Thayyeb. . ., thid, h. 22
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walaupun Sayf al-Daulah sudah tidak membutuhkannya lagi
dan tidak mau mengulurkan tangan terhadapnya, masih ada
orang lain yang bisa dan mau memberikannya lebih baik dan
lebih banyak daripada yang bisa ia berikan."

Di Fusthat Mesir, pada mulanya al-Mutanabbi banyak
menggubah puisi-puisi madch untuk Kifiir dengan harapan
dapat memikat hatinya dan kemudian ia membuktkan semua
Janji yang merupakan obsesi al-Mutanabbi. Setelah beberapa
tahun menunggu dan yang ditunggu tak kunjung datang, al-
Mutanabbi merasa sedih, kecewa dan putus asa sehingga
akhirnya memutuskan untuk menabuh genderang perang
terhadap Kafir dengan cara membuat puisi hipd’. Akhirnya
pada 350 H/962 M. ia pergi meninggalkan Mesir.” Di
samping itu, al-Mutanabbi juga memandang bahwa Mesir
ketika it bukan merupakan propinsi yang signifikan dan
tdak terlalu memainkan peranan penting dalam percaturan
peradaban Islam jika dibandingkan dengan Aleppo yang telah
ditinggalkannya sehingga membuatnya semakin tidak merasa
af horme di sana.'

Namun demikian, situasi dan kondisi yang dialaminya
di Mesir telah memperhalus puisi-puisinya, mengajarkan dan
menggemblengnya dengan kesedihan panjang  yang
mendalam, mengajarkannya untuk merenung bahkan hampir
mencapal ungkat berfilsafat, mempertajam lisannya schingpa
pusi-puisinya  lebith menikam dan mengena di  han
pendengarnya serta mengajarkan untuk menggubah puisi-
puisi Aid" yang banyak mengandung chikmab dan nasihat,"
Kalau sebelumnya, ketika besama Sayf al-Daulah, ia lebih
banyak disibukkan dengan hal-hal yang bersifat mateal;

' Thaha Chusain, Ma'al... . h 274.8

' Josef al-Hasyim, s ol Thayyib. .., thed

'® |. Brugman, 1984, Aw Iniroduction fo the Histary of Modern Arabic
Lsterature in Epypt, Leiden: E. |. Ball, b, )

'* Thaha Chusan, Ma' .. h. 336

Al-Mutanabbi: Sebuah....h. 283-300 (Nurain)
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istana dan lingkungannya, perang, persaingan dan tipu daya
serta kesibukan menumpuk-numpuk harta. Di Mesir
sebaliknya, kehidupan yang aman dan tenteram di sana
membuatnya lebih banyak memiliki waktu untuk merenung
dan memikirkan pernstowa-pensuwa yang menmpanya
schingga lambat laun jiwanya semakin matang sampai
akhirnya ia mencapai tahapan meremehkan semuanya dan 1t
diungkapkannya dalam bentuk #Agd" Di tangannya, byd
berhasil 1a poles menjadi mafra/ dan chikmah.”™ Karenanya fase
ini kemudian disebut sebagai Ghdyab alNudj (puncak
kematangan). Seperti dalam bait berkut yang diungkapkan
ketika ia merasa lelah karena penantiannya tak kunjung
datang, 1a menghibur dininya dengan:
r'_i-i-.,i.l.:-.-ﬂ_r_,.l_, JHJ__n-JLi:-J'I.lur_#JS..

rL_,.,'yt Lasl o 3 ot LS gl =87 13

"Setiap har kamu memiliki petualangan baru
dan penalanan menuju suatu  tempat
kemuliaan

Jika keinginan menjadi semakin besar, badan
akan lelah untuk mencapainya”

4. Fase keempat di Irak dan Persia (350-354 H./962-
265M.)

Pada fase i, al-Mutanabbi telah mencapai puncak
kemasyhuran dan memperoleh harta yang melimpah dan
hasil "berjualan” puisi di istana para pembesar. Namun,
jiwanya yang selalu bergejolak tidak pernah merasa puas dan
cukup. Ia selalu menginginkan sesuatu yang lebih dan lebih.

Dan Mesir, al-Mutanabbi menuju Kufah, singgah di
sana sebentar dan turut serta dalam peperangan melawan

* Jind, h. 337
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pemberontakan Qaramithah dan Bani Kilib. Dari sana, ia
menuju Baghdad yang ketika itu dikuasai Bani Buwaih
dengan wazimnya al-Muhallabi. Di sana, ia sempat
menggubah beberapa bait madih untuk wazir dan hal ini
menyebabkan para penyair istana seperti al-Chitimi, Ibn
Sakrah dan Ibn al-Chajjij merasa cemburu tethadapnya.
Kemudian mereka membuat puisi Ajii’ dan mendebatnya
dalam majlis al-Muhallabi. Memsa ndak nyaman dengan
situasi Bagdad, kemudian al-Mutanabbi kembali ke Kufah
untuk sekaligus menemui utusan Sayf al-Daulah yang
membawa hadiah-hadiah untuknya serta undangan untuk
kembali ke Aleppo. Undangan tersebut ditolak dengan halus
dan dibalas dengan madch. Sayf al-Daulah kemudian
mengirim utusan yang kedua dan tetap ditolaknya. Alih-alih
memenuhi undangan Sayf al-Daulah, Al-Mutanabbi malah
pergi ke Armijan memenuhi undangan Ibn al-'Amid,
kemudian ke Syiraz memenuhi undangan 'Adlud al-Daulah
al-Buwaihi ”

Setelah beberapa lama di Syiraz dan memperolah
banyak hadiah dan 'Adlud al-Daulah, al-Mutanabbi meminta
izin untuk berziarah ke Baghdad bersama anaknya Muhsid™
dan budaknya Muflih yang membawa seluruh hartanya. Di
perjalanan, kafilahnya dicegat oleh Fink bin Abi al-Jahl al-
Asadi” bersama rombongan yang berjumlah 70 orang® dan

N Josef al-Hasyim, .Absd o Thaywb..., h. 23-4

# Dalam owayat lain, nama anakaya adalah Muchammad

¥ Al-Mutanabbi sebelumnya pemah membuat puisi  Ajd’
tethadap Dilabbah bn  Yazid al'Aym  (kemenskan Fink) dan
mendeskreditkannya. Fitik yang ndak rela kemenakannya dipermalukan,
kemudian bersumpah akan membalas dendam. Mengena penstiwa ini,
sebelumnva al-Mutanable sudah diperingatkan oleh Abi MNashr al-]abak
bahwa Fiok ndak menyukanys den bemiat membalas  dendam
kepadanya. Untuk it Abd Nashr menyarankan agar al-Mutanabby
berangkat ke Baghdad bersama denagan orang-orang dan daerah rersebut
agar bisa melindunginya dalam perjalanan. Namun, al-Mutanabbi dengai

Al-Mutanabbi: Sebuah....h. 285300 (Nura'in)
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mereka bertempur di sebuah daerah bernama Shafiyah dekat
Nu'maniyah. Merasa terdesak, al-Mutanabbi mencoba
melarikan din, tetapi Muflih berkata: "jangan sampai orang-
orang mengatakan bahwa anda lan dan pertempuran,
padahal anda pemah berkata:

ity Al iy o diy Cidly el y S

"kuda, malam, padang pasir, pedang, panah, kertas
dan pena semua mengenal (kebesaran dan
keberanian) ku"”

Mendengar 1, al-Mutanabbi  berfikir  dan
memutuskan kembali bertempur sampai akhirnya 12 dan
semua rombongannya terbunuh, seluruh hartanya dirampas
oleh Fank.”

Secara umum, puisi-puisi al-Mutanabbi pada penode
ini sudah tidak lagn sarat dengan fakbr (kebangaan terhadap
diri maupun asal-usulnya), kesombongan dan ambisi darah
muda seperti terdapat pada penode-peniode sebelumnya. Hal
ini tampak dalam pusi madiimya terhadap Ibn al-’Amid dan
'Adlud al-Daulah.”

D. Kesimpulan

Sebagai  kesimpulan dapat dikatakan bahwa
petkembangan puisi  al-Mutanabbi memiliki  kesejajaran
dengan petualangannya di dalam mencan pengetahuan,
pengalaman dan  materi.  Berangkat dan  bakat

sombong menolaknya dan perpt bersama anak dan beberapa budaknya.
Inudah akhir pertemuan Aba Nashr dengannya. Josef al-Hasyim, Abs o/
Thaypb..., h. 25

M [iid,

% Jurji Zaidan, Tarikb..., h. 287

M uhammad Ridbwin al-Divah, Aldm. .. 87

T AMustafa Subain, Syerch. .. h. 13
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kepenyairannya, bermula ia menggubah puisi-puisi yang
memiliki corak yang sama dengan para pendahulunya,
kemudian 1a melepaskan din dan keteokatannya dengan
mereka setelah ia melang melintang mencan maten di dekat
para penguasa. Dalam hal ini 1a memang termasuk di antara
para penyair yang maiakassib bi al-sy'r yang memang menjadi
profesi kebanyakan penyair semenjak zaman Jahiliyyah dan
mengalami perkembangan yang signifikan mulai dan Bani
Umayyah hingga mencapai puncaknya pada era Abbasiyyah.

Al-Mutanabbi menjadi terkenal karena kedekatannya
dengan para penguasa di samping penlakunya yang
cenderung memberontak terhadap segala sesuatu yang ndak
sejalan dengan kemnpinannya ***
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